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ABSTRAK

Abstrak: Rumput laut merupakan komoditi laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi, karena
kandungan senyawa hidrokoloid seperti karagenan, agar dan alginat. Oleh sebab itu,
pemerintah mengembangkan kawasan Minapolitan sebagai pusat budidaya rumput laut.
Salah satu kawasan minapolitan tersebut adalah sentra budidaya rumput laut Teluk Ekas.
Pengembangan budidaya rumput laut pada beberapa tahun terakhir memiliki banyak
masalah, salah satunya adalah ketersediaan bibit. Oleh sebab itu,- perlu dilakukan transfer
ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui program IPTEK bagi masyarakat dengan
memberikan pendampingan kepada kelompok tani Pasir Putih yang ada di Desa Ekas,
Lombok Timur. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk mewujudkan Desa Ekas
Buana sebagai lumbung bibit rumput laut Nusa Tenggara Barat. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut dilakukan berbagai pendekatan diantaranya (1) Memberikan sosialisasi kepada
masyarakat tentang teknologi budidaya yang akan diterapkan, (2) Membuat demplot
percobaan, (3) Analisa hasil demplot dan (4) Pendampingan kelompok mitra. Hasil
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan terhadap
kelompok tani Pasir Putih mampu menginisiasi Desa Ekas Buana sebagai lumbung bibit
rumput laut Nusa Tenggara Barat. Hal ini dibuktikan dengan pemenuhan permintaan bibit
oleh petani lain di Teluk Ekas. Selain itu, hasil panen rumput laut dapat memenuhi
permintaan sentra budidaya lain seperti Teluk Serewe, Gerupuk dan Pengantap.

Kata Kunci: bondre; budidaya; produksi berkelanjutan

Abstract’ Seaweed is a marine commodity that has high economic value, due to the content of
hydrocolloid compounds such as carrageenan, agar, and alginate. Therefore, the government
1s developing a Minapolitan area as a center for seaweed cultivation. One of the Minapolitan
areas 1s the Ekas Bay seaweed cultivation center. The development of seaweed cultivation in
recent years has had many problems, one of which is the availability of seeds. Therefore, a
knowledge and skill transfer was carried out through a science and technology program for
the community by assisting the Pasir Putih farmer groups in Ekas Village, Fast Lombok.
The purpose of this service is to realize Fkas Buana Village as a granary for seaweed seeds in
West Nusa Tenggara. To achieve this goal, various approaches were carried out including (1)
Providing socialization to the community about the cultivation technology to be applied, (2)
Creating experimental demonstration plots, (3) Analyzing the results of the demonstration
plot and (4) Assisting partner groups. The results of this community service show that the
assistance provided to the Pasir Putih farmer group was able to initiate Fkas Buana Village
as a granary for seaweed seedlings in West Nusa Tenggara. This i1s evidenced by the
fulfillment of the demand for seeds by other farmers in Ekas Bay. Besides, the seaweed
harvest can meet the demands of other cultivation centers such as Teluk Serewe, Gerupuk,
and Pengantap.
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A. LATAR BELAKANG

Rumput laut merupakan komoditi laut yang memiliki kandungan
senyawa hidrokoloid seperti karagenan, agar dan alginate(Herawati,
2018)yang merupakan bahan dasar berbagai industri. Selain itu, rumput
laut juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar pupuk (Ghazali, et al., 2018;
Hermanto et al., 2020) karena mengandung zat pengatur tumbuh
(Nikmatullah et al., 2014), obat-obatan, kosmetik dan biofuel (Suparmi &
Sahri, 2009). Oleh sebab itu, Departmen Kelautan dan Perikanan RI
menjadikan rumput laut sebagai salah satu komoditi andalan program
revitalisasi kelautan dan perikanan (Khaldun, 2017). Kepmen-KP no.1
tahun 2019 tentang pedoman umum pembudidayaan rumput laut,
merupakan salah satu wujud keseriusan pemerintah dalam pengembangan
rumput laut.

Budidaya rumput laut bersifat padat karya yang melibatkan semua
komponen keluarga (suami, istri dan anak-anak). Jumlah tenaga kerja yang
terlibat mampu mengurangi angka pengangguran. Oleh sebab itu,
pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat menjadikan budidaya rumput
laut sebagai sektor unggulan selain sektor pertanian, pertambangan dan
pariwisata. Potensi lahan, tingginya permintaan pasar ekspor, potensi
jumlah tenaga kerja yang dapat diserap serta beragamnya pemanfaatan
dan produk olahan rumput laut menjadikan pemerintah terus melakukan
berbagai upaya pengembangan. Salah satunya program PIJAR (Sapi,
Jagung dan Rumput Laut) (Amin, 2020).

Pengembangan rumput laut tentunya mengalami berbagai
permasalahan diantaranya isu pencemaran lingkungan (Ghazali &
Nurhayati, 2018), dan yang tidak kalah penting adalah kegagalan panen
akibat serangan penyakit (Syahlun et al., 2012) dan epifit (Ghazali, et al.,
2018). Serangan penyakit umumnya terjadi pada bulan September sampai
dengan November setiap tahunnya, karena perubahan iklim
global(Syahailatua, 2008).Pertumbuhan rumput laut akan normal kembali
pada awal tahun. Namun pada musim ini, gerakan air tergolong tinggi yang
menyebabkan talus mengalami kerontokan. Pada bulan Februari gerakan
air mulai menurun dan kendisi lingkungan yang sangat sesuai untuk
pertumbuhan rumput laut. Hal ini dibuktikan dari panen petani pada
beberapa sentra produksi yang cukup bagus. Kriteria ini dilihat dari talus
yang tumbuh cepat tanpa serangan penyakit. Namun, yang menjadi
permasalahan ketika musim tanam ini ialah ketersediaan bibit yang
terbatas karena pada bulan sebelumnya terjadi kerusakan akibat arus yang
sangat tinggi(Nikmatullah et al., 2012). Oleh sebab itu, dibutuhkan
strategis khusus sesuai dengan kondisi lingkungan tempat budidaya
(Fidyansari, 2015).

Fenomena seperti ini terjadi pada sentra produksi yang terdapat di
Dusun Ekas Desa Ekas Buana kecamatan Jerowaru Lombok Timur.
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Kondisi iklim yang terus berubah berdampak pada penurunan bahkan
memutus ketersediaan bibit menyebabkan penghasilan masyarakat
semakin menurun (Nikmatullah et al.,, 2012). Berdasarkan kenyataan
tersebut maka, dilakukan terobosan teknologi budidaya untuk menjamin
ketersediaan bibit sepanjang tahun. Salah satu teknologi yang dapat
mendukung upaya tersebut adalah penggunaan metode rajut/bondre
(Sulystyaningsih et al., 2018) pada musim yang tepat. Teknologi ini
diterapkan di sentra budidaya Teluk Ekas, sebagai upaya mewujudkan
Ekas Buana sebagai lumbung bibit Nusa Tenggara Barat.

B. METODEPELAKSANAAN

Kelompok tani yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian IPTEK
bagi masyarakat ini adalah kelompok tani “Pasir Putih”. Mitra berperan
sebagai penerima manfaat dan memiliki tugas tambahan untuk
mendampingl petani rumput laut yang lain. Setiap tahapan pengabdian
pelaksana pengabdian dan kelompok tani berbagi tanggung jawab untuk
mensukseskan kegiatan. Untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai,
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu:

1. Sosialisasi Kepada Masyarakat

Sosialisasi merupakan upaya untuk melakukan transfer ilmu
pengetahuan kepada masyarakat. Peserta penyluhan merupakan anggota
kelompok tani “Pasir Putih”. Materi penyuluhan yang diberikan berupa (1)
Metode budidaya yang dapat diterapkan yang disesuaikan dengan karakter
lingkungan tempat budidaya, dan (2) Modifikasi metode budidaya
(penggunaan rajut/bondre).

2. Demplot Percobaan

Penerapan teknologi yang bersifat baru kepada masyarakat tidak cukup
hanya dengan menggunakan cara penyuluhan tetapi juga membutuhkan
cara yang lebih nyata. Pada kegiatan pengabdian ini, dibuatkan demplot
percobaan untuk memberikan gambaran yang lebih nyata kepada
masyarakat terkait teknologi yang akan dikembangkan. Demplot
percobaan yang diterapkan pada pengabdian ini adalah penggunaan bondre
pada budidaya rumput laut menggunakan Long-line. Beberapa tahapan
yang dilakukan dalam pembuatan demplot percobaan ini adalah 1.
Penyiapan metode budidaya Long-line, 2. Penyiapan rajut/bondre, 3.
Penanaman, 4. Pemeliharaan dan 5. Panen.

3. Analisa Hasil Demplot Percobaan

Hasil panen rumput laut yang dibudidayakan menggunakan bondre/rajut
kemudian ditunjukkan ke pada masyarakat, sebagai upaya untuk
menyakinkan tingkat keberhasilan program yang akan dilaksanakan.
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4. Pendampingan Budidaya

Kegaiatan pendampingan budidaya dilakukan dengan memberikan dua
paket budidaya kepada kelompok tani “Pasir Putih”. Setiap paket budidaya
tersebut terdiri atas 1. Satu unit budidaya menggunakan longline, 2. Lima
puluh bondre/rajut dan, 3. 5 kwintal bibit rumput laut. Pemeliharaan
dilakukan selama 45 hari. Selama masa pemeliharaan, petani didampingi
cara pemeliharaan, penanganan hama dan penyakit.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan kelompok pembudidaya rumput laut
yang berada di Dusun Ekas, Desa Ekas Buana, Kecamatan dJerowaru,
Lombok Timur. Menurut (Abdullah & Nasionalita, 2018) memiliki peranan
yang sangat besar dalam mendukung keberhasilan suatu program.
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan merupakan sosialisasi awal kepada
ketua kelompok, ketua RT dan Kepala Dusun (Gambar 1.). Kegiatan ini
dilakukan untuk menjelaskan kepada masing-masing kelompok tentang
kegiatan yang akan dilakukan. Petani rumput laut yang terlibat dalam
kegiatan ini adalah petani aktif yang melakukan aktifitas budidaya di
perairan Teluk Ekas. Sementara itu, kehadiran ketua RT Kepala Dusun
diharapkan sebagai laporan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Selain
itu, kedepannya diharapkan supaya kegiatan pengembangan budidaya
Rumput laut dimasukkan sebagai agenda Musrenbangdes. Pada kegiatan
sosialisasi ini, anggota kelompok tidak dilibatkan. Hal ini dilakukan karena
kegiatan yang serupa telah dilakukan melalui pendanaan yang berbeda,
setelah proposal Iptek bagi masyarakat diajukan. Artinya bahwa
masyarakat sepenuhnya sudah memahami detail kegiatan. Dengan
demikian, hanya ketua kelompok saja yang dihadirkan dan berperan
menyampaikan informasi yang didapatkan. Tetapi pada akhir kegiatan
semua kelompok akan dilibatkan dalam sosialisasi hasil untuk
mendapatkan saran demi perbaikan teknologi yang diterapkan.

Vi AR L Ny A IS t AT Y LS
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Gambar 1. Sosialisasi awal kegiatan penerapan Iptek Bagi Masyarakat di Dusun
Ekas, Lombok Timur.
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2. Demplot Percobaan
Pembuatan demplot percobaan dilakukan melalui beberapa tahapan
pembuatan rajut/bondre, pembuatan longline, penanaman dan pemanenan.
a. Pembuatan rajut
Bondre atau yang secara umum disebut oleh masyarakat Dusun
Ekas sebagai rajut. Pembuatan bonre dilakukan sendiri oleh anggota
kelompok tani (Gambar 2). Bentuk dan ukuran bonre seragam yaitu
panjang 8 m dan diameternya 80 cm. Bondre terbuat dari tali ris dengan
ukuran 2 samapi 2,3 mm. Penggunaan tali yang terlalu kecil akan
menyebabkan bondre mudah rusak. kerusakan terjadi akibat tali ris
putus. Sementara kalau menggunakan tali yang terlalu besar akan
menyebabkan pebuatan bondre yang relatif lebih susah. Masyarakat
yang terlibat dalam pembuatan bondre tidak hanya lelaki dewasa saja.
Tetapi dapat juga melibatkan ibu-ibu dan anak-anak.Keterlibatan ibu
rumah tangga dan anak-anak dalam pembuatan bondre dikarenakan
pembuatannya relatif mudah untuk masyarakat yang
bermatapencaharian sebagai nelayan.Hal ini juga memperlihatkan
bahwa usaha budidaya rumpt laut merupakan usaha yang melibatkan
semua anggota keluarga.

Gamrr2.mbuatan bondrea melibatkan lelaki dewasa, nak-anak,
serta ibu rumah tangga.
b. Pembuatan Longline

Pembuatan Jong-line diawali dengan penyiapan jangkar atau

pemberat dan pelampung (Gambar 3). Bahan yang digunakan pada
pembuatan jangkar dapat berasal dari berbagai material, misalnya
beton, besi, batu, atau pasir. Pada kegiatan pengabdian ini pemberat
yang digunakan sebagai jangkar terbuat dari pasir yang dimasukkan
dalam karung. Setiap Jlong-line dengan ukuran 25 x 50m minimal
memiliki 12 tali jangkar. Setiap tali jangkar ditempatkan 2 buah
jangkar. Dengan demikian, setiap long-line berisi 24 jangkar. Tetapi bisa
juga memiliki jumlah yang lebih banyak atau lebih sedikit disesuaikan
dengan luasan /ong-line dan kuat arus lokasi budidaya.
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Gambar 3. Pembuatan jangkar/pemberat dan pelmpung

Pemasangan pelampung dilakukan bersamaan dengan pemasangan
jangkar. Hal ini dimaksudkan supaya tali jangkar tidak tenggelam
sebelum longline dipasangkan. Pemasangan jangkar dan pelampung
merupakan inti dari kegiatan setting long-line. Pada saat pemasangan
jangkar inilah ditentukan ukuran long-line yang akan digunakan,
tentunya dengan memperhitungkan pasang surut air laut.

c. Penanaman

Penanaman rumput laut dilakukan pada pagi hari untuk
menghindari bibit terpapar sinar matahari langsung, sehingga bibit
tetap dalam kondisi segar. Penanaman dilakukan dengan cara
membuka bondre yang berukuran 8 m x 80 cm. setiap bondre diisi
dengan bibit rumput laut sebanyak 6-10 kg. Bibit ditempatkan dibagian
tengan bondre kemudian digulung dan dijahit dengan menggunakan tali
ris berukuran 6 mm. Bondre yang digunakan memiliki ukuran mata
sekitar 2 inci. Penggunaan ukuran ini disesuaikan dengan kebutuhan.
Untuk jenis rumput laut dengan ukuran kecil dapat menggunakan
ukuran yang lebih kecil pula. Kemudian bondre yang telah diisi dengan
rumput laut dibawa menuju lokasi penanaman dengan menggunakan
perahu. Penanaman dilakukan dibantu oleh kelompok tani. Urutan
kegiatan pelaksanaan penanaman dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Penanaman rumput laut pada demplot percobaan dibantu oleh mitra
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d. Pemanenan

Hasil panen menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik (Gambar
5). Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil ini pergerakan air pada
saat pemeliharaan penanaman sangat baik. Hasil panen memiliki laju
pertumbuhan mencapai 6 kali lipat dibandingkan dengan berat awal
yang ditanam. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap bondre memiliki
berat akhir 36 kg sampai 60 kg. Meskipun demikian ada beberapa
bondre masih memiliki laju pertumbuhan di bawah 6 kali lipat (4 kali
lipat).Laju pertumbuhan di bawah 6 ini masih disebabkan oleh adanya
serangan efipit pada thalus. Efipit yang menempel pada thallus
kemungkinan berasal dari bibit yang digunakan bukan dari
pertumbuhan spora yang menempel. Hasil panen 1ini kemudian
digunakan oleh masyarakat pada kegiatan pendampingan budidaya.
Teknologi budidaya yang digunakan sama dengan teknologi pada
demplot percobaan. Penggunaan teknologi yang sama disebabkan
karena pada bulan Desember hingga Maret selalu terjadi arus dan
gelombang tinggi seperti yang terjadi di tahun-tahun sebelumnya.
Penggunaan teknologi ini tetap dipertahankan untuk mendukung
ketersediaan bibit pada awal musim tanam.

S

Gambar 5. Hasil panen demplot percobaan

3. Analisa Hasil Modifikasi Metode Budidaya Rumput Laut

Berdasarkan hasil panen yang didapatkan pada demplot percobaan.

Maka secara umum teknologi yang digunakan memiliki peranan atau

kemampuan untk menjadikan Desa Ekas Buana sebagai lumbung bibit

Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil yang didapatkan dan dilihat

langsung oleh anggota petani mitra, maka kelompok tani mitra memiliki

ketertarikan yang sangat tinggi untuk mewujudkan tujuan program

pengabdian yang dilaksanakan. Dengan kondisi ini, maka kegiatan

selanjtnya adalah pendampingan kepada kelompok tani mitra untuk

menerapkan teknologi yang telah didemonstrasikan.
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4. Pendampingan Budidaya

Pendampingan kelompok budidaya diawali dengan pemberian bantuan
paket budidaya yang terdiri satu unit longline dan bibit rumput laut.
Penanaman dilakukan secara mandiri oleh kelompok mitra (Gambar 6).
Tim pelaksanan pengabdian melakukan pemantauan secara rutin setiap
minggu selama satu periode tanam atau sekitar 45 hari. Pemantauan
bertujuan untuk melihat perkembangan pelaksanaan program yang
dilaksanakan oleh mitra atau kelompok tani Pasir Putih. Hasil panen
menunjukkan hasil yang memuaskan, dimana berat akhir dapat mencapai
8 kali berat awal. Hasil panen kemudian diperdagangkan untuk
mendukung kegiatan budidaya pada petani lain yang ada di Teluk Ekas
dan sekitarnya. Selain itu, kegiatan IbM IPTEK bagi masyarakat (IbM) ini

mendapatkan perhatian yang sangat baik dari pemerintah pusat.

e

Gamr 6. Periapan penanaman oleh kelompok tani mitra
dengan melibatkan semua anggota keluarga.

Melalui kerjasama dengan Universitas Mataram Kementerian
Pembangunan Daerah Tertinggal (KPDT)menggelontorkan paket bantuan
kepada 10 kelompok tani yang tersebar di Pulau Lombok. Sasaran program
KPDT tersebut adalah menerapkan teknologi yang diterapkan oleh dalam
pengabdian ini. Selain itu, KPDT meminta bantuan program pengabdian
IbM untuk mensuplai bibit kepada semua kelompok tani yang ada di Pulau
Lombok. Integrasi mrogram seperti ini dapat menginisiasi masyarakat
menggunakan teknologi yang diterapkan pada saat musim arus dan
gelombang tinggi. Penggunaan teknologi ini mampu menginisiasi
terwujudnya Desa Ekas Buana sebagai lumbung bibit rumput laut NTB
dengan menjaga bibit tetap tersedia diawal musim tanam.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pelaksanaan kegiatan IbM menunjukkan bahwa pendampingan
yang dilakukan terhadap kelompok tani Pasir Putih mampu menginisiasi
Desa Ekas Buana sebagai lumbung bibit rumput laut Nusa Tenggara Barat.
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Hal ini dibuktikan dengan pemenuhan permintaan bibit oleh petani lain di
Teluk Ekas. Selain itu, pemenuhan permintaan bibit oleh petani dari sentra
budidaya lain seperti Teluk Serewe, Gerupuk dan Pengantap juga dapat
dipenuhi.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan tergolong baik, namun demikian
diperlukan perhatian dari aparatur desa untuk membuat wadah untuk
menampung dan menyalurkan hasil panen bibit rumput laut. Selain itu,
sangat diperlukan keaktifan tenaga penyuluh dari pemerintah kabupaten
untuk mendampingi masyarakat dalam penentuan lokasi baru untuk
perluasan area budidaya.
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